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KATA PENGANTAR

Puj isyukurkamipan ja tkankehad i ra lA | lohSWTyangte |a t rme| i rnpahkanrahmat '

hidayah dan InayahNya, sehingga proceeding seminar Nasionar orahraga r(e II Tahun 2008

ini dapat terwujr.rd sesuai dengan wa*u yang telah ditetapkan' Terimakasih ka'ni sampaikan

pula keparjl seluruh anggota T]m y'ang telah bekerja keras menyelesaikan proceeding ini'

Sesua idengan temaSeminar . .Perano lahragaDa|amPembentukanKaraKe/ '

diharapkan dapat menjadi pemicu dan pernacu hJmbuh kembangnya orahraga dan kalian

irmu ke orahragaan di Indonesia. Dengan kebermanfaatan oral,raga dara,n pembe ttuk n

Karakter, maka melalui olahraga akan dapat menJawab karaKer generasi Indoneia yang

akan dacang.
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untuk mencapai tujuan tersebut, kami sangat berharap kepada scluruh lapisan
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pihak.
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PENDIDIKAN AFEKSI DALAM PROGRAM PENDIDIKAN JASMANI DI

LPTK UNTUK MENGHASILKAN GURU YANG HUMANIS

Oleh : Tri Ani Hastuti

Abstrak:

Pembelajaran di kampus haruslah pembelajaran yang merujuk pada hati yang
artinya guru mendidik siswanya bukan hanya dengan otak dan otot/fisik tetapi juga
dengan hati agar menjadi pribadi yang berwatak ksatria. Pendidikan afeksi berdasar
humanis adalah proses pengembangan seluruh domain afektif meliputi: Pendidikan
sikap, etika, kepercayaan, perasaan, khususnya estetika, seni, kemanusiaan, moral dan
nilai.

Proses pendidikan afeksi diawali dari stimulus berupa informasi baru yang
dapat menyebabkan perubahan dalam kepercayaaun, sikap, nilai, standar moral,
itikad/ komitmen yang ditandai adanya perubahan perilaku baru. Beberapa model
pendidikan afeksi yang dapat dipilih untuk menghasilkan guru yang humanis
diantaranya: model konsiderasi, pengembangan rasional, klarifikasi nilai, dan aksi
social.
Kata kunci: Pendidikan afeksi, program pendidikan jasmani, humanis

Pendahuluan

Pendidikan merupakan alat yang efektif untuk menyadarkan individu dalam

jati diri kemanusiaannya. Pendidikan mengemban tugas meningkatkan kualitas

kemanusiaan individu supaya memiliki kehalusan budi dan jiwa, kecermelangan

pikir, kecekatan raga, dan memiliki kesadaran penciptaan dirinya. Dalam hal ini

pendidikan memberi pengaruh atau dampak dua sampai tiga kali lebih kuat dalam

pembentukan kualitas manusia.

Pengembangan profesional guru menjadi agenda dan perhatian menarik

semua orang, karena guru memiliki tugas dan peran bukan hanya memberikan



informasi-informasi ilmu dan teknologi, melainkan juga pengembangan nilai-nilai,

dan berbagai kecakapan peserta didik yang diperlukan untuk hidup dan menjalani

kehidupan saat ini dan masa datang. Guru dituntut  memiliki kompetensi pedagogik,

kepribadian, profesional dan social (pasal 10 UUGD). Kompetensi-kompetensi

tersebut perlu dimiliki guna mempersiapkan generasi muda untuk memasuki abad

pengetahuan sehingga mampu mempersiapkan diri agar tetap eksis, baik sebagai

individu maupun sebagai profesional.

Jabatan guru dalam pemikiran Ki Hajar Dewantoro ádalah guru yang

mengutamakan prinsip tulodho, karsa dan handayani yang dapat diartikan guru harus

menjadi figur teladan, memiliki karya dan menjadi motivator bagi peserta didik dan

lingkungannya. Untuk itu guru harus memiliki integritas moral. Integritas dimaknai

bahwa guru harus memiliki kompetensi kepribadian. Oleh karena itu pengembangan

profesi guru perlu menekankan aspek penanaman nilai kehidupantegn pada calon

guru.

Program pendidikan jasmani merupakan salah satu program yang

diselenggarakan di LPTK (eks-IKIP), merupakan program yang sangat

memungkinkan dalam penanaman nilai kehidupan meskipun tidak dalam bentuk mata

kuliah melainkan terintegrasi dalam proses pembelajaran pada semua mata kuliah,

baik mata kuliah teori maupun khususnya mata kuliah pratik. Dalam proses

pembelajaran mahasiswa memperoleh kesempatan untuk terlibat secara langsung

dalam berbagai pengalaman relajar.



Pendidikan Afeksi yang Humanis

Telah banyak diperbincangkan bahwa orientasi pendidikan saat ini cenderung

hanya bersifat akademis untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan yang hanya mentransfer pengetahuan (transfer of  knowledge), maka

hanya akan membuat pribadi yang rapuh. Seperti itulah produk pendidikan yang

hanya berorientasi pada nilai akademis, yaitu pribadi yang ilmu pengetahuannya

hanya dipertanggungjawabkan hingga ujian usai. Dipelajari sungguh-sungguh untuk

kemudian dilupakan. Jean Piaget, ilmuwan Swiss menyatakan bahwa Pendidikan

yang baik adalah menghasilkan manusia yang adaptable yaitu mampu beradaptasi

dengan seluruh persoalan hidup yang dating ke hadapannya. Selanjutnya Socrates

menegaskan bahwa Pendidikan merupakan proses pengembangan manusia ke arah

kearifan (wisdom), pengetahuan (knowledge), dan etika (conduct) (Ari Ginanjar

Agustian, 2008: 4).

Pendidikan afeksi menyangkut pembentukan kepribadian secara menyeluruh

atau utuh mengarah kepada terbentuknya manusia dewasa yang bertanggung jawab.

Dalam aktivitas  pembelajaran kawasan afeksi merupakan efek pengiring (murturant

effect) disamping efek pembelajaran (instruksional effect) yang berupa pengetahuan

dan keterampilan. Kawasan afeksi menyangkut perasaan, emosi, minat, ketekunan,

kepatuhan, disiplin, percata diri, kejujuran, sportifitas, adil, sikap-sikap yang tersirat

dalam kehidupan social kemasyarakatan. Pendidikan afeksi bertujuan menanamkan

nilai-nilai tersebut dengan cara memotivasi, mendorong, meyakinkan, untuk merubah

atau memantapkannya dalam pribadi anak didik sebagai pilihan pandangan hidupnya.



Humanismo berasal dari kata human artinya manusia (human being) atau

memperlihatkan kasih sayang terhadap sesama manusia. Pendidikan yang humanis

hádala pendidita  yang bersifat kemanusiaan dan memanusiakan manusia. Beberapa

ahli memberikan batasan tentang pendidikan afektif, yang pada prinsipnya tidak

menyimpang dari pendidikan sikap, nilai dan moral/etik. Afeksi sebagai pola dasar

dari domain afektif yaitu pengembangan dua komponen utama: sikap dan nilai

(Jacobsen, 1989: 77). Sikap ádalah perasaan suka atau tidak suka terhadap obyek,

orang atau ide yang ada di lingkungannya. Sikap dikembangkan melalui pengalaman

dan pendidikan. Sedangkan nilai bersifat global, tidak menunjuk pada tujuan dari

keberadaan atau jalan hidup seseorang.

Pendidikan nilai tidak hanya berlangsung di sekolah atau di kampus, tetapi

juga dalam kehidupan seharí-hari. Dengan demikian pendidikan nilai atau moral di

sekolah akan berhasil bila dikaitkan dengan kehidupan di masyarakat. Djahiri (1985

:21) mengemukakan alasan yang sifatnya sosiologis bahwa peserta didik hidup dalam

dunia nyata kehidupan di lingkungannya serta harus mampu hidup fungsional dan

bermasyarakat. Nilai dan moral yang dianut dalam kehidupan nyata merupakan nilai

yang esencial yang diminta masyarakat.

Pendidikan afeksi diawali dari adanya stimulus berupa informasi baru yang

dapat menimbulkan perubahan dalam dalam kepercayaan, sikap nilai, stándar

Jarolimek dan Foster (1989: 277) dalam proses pendidikan afeksi, guru dituntut

memiliki kompetensi berupa kemampuan untuk: (1) menyajikan contoh-contoh

khusus dari nilai-nilai umum dan mampu menjelaskan bagaimana hal itu berbeda dari



nilai-nilai pribadi, (2) menggambarkan karakteristik sebuah kelas yang mempertingi

belajar afektif, (3) menggambarkan prinsip dasar dari belajar afektif dan

menunjukkan dengan contoh bagaimana hal itu dapat diterapkan.

Humanis, selain menguasai pengetahuan, juga berkembang dalam keindahan

dan moral, yaitu guru yang mengerjakan tugasnya dengan baik dan berperilaku baik.

Itulah ide pendidikan afeksi humanis. Guru humanis memotivasi siswanya melalui

mutual trust. Guru humanis tidak akan memaksa peserta didik untuk melakukan

sesuatu yang tidak dikehendakinya melainkan mengharapkan adanya hubungan

emosingatonal  guru dengan peserta didik. Guru/dosen hendaknya dapat memberikan

kehangatan dan penuh perhatian dalam fungsinya sebagai sumber belajar. Kurikulum

humanistic mengutamakan adanya integrasi untuk meningkatkan unity of behaviour

dari peserta didik dengan membantu peserta didik mengintegrasikan perasaan, pikiran

dan kegiatannya.

Program Pendidikan Jasmani di LPTK

Program pendidikan jasmani di LPTK (eks-IKIP), dalam hal ini khususnya di

UNY dalam menyelenggarakan pembelajarannya  berdasarkan bahan ajar atau materi

yang tertuang di dalam kurikulum yang memberikan kesempatan dan melibatkan

secara  langsung dalam berbagai pengalaman belajar kepada peserta didik calon guru

dalam bentuk teori maupun praktik. Pengalaman belajar tersebut merupakan bagian

integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang disusun secara sistematik



menuju manusia Indonesia seutuhnya dan selaras dengan visi UNY yakni mampu

menghasilkan insan cendekia, mandiri dan bernurani (UNY, 2008: 7).

Cendekia menggambarkan kecerdasan intelektual yang disertai suara hati

sehingga ada kearifan. Mandiri, menunjuk pada kemampuan individu seseorang

dalam meneguhkan eksistensi dirinya sehingga mampu melakukan sesuatu tanpa

harus bergantung pada orang lain. Bernurani, maksudnya memiliki kelurusan hati,

perilaku dibimbing oleh kata hati dan nilai-nilai spiritual keagamaan. Dengan visi

tersebut, UNY berusaha menjadikan lulusannya khususnya dari pogram studi

pendidikan jasmani sebagai insan-insan yang bertaqwa dan berakhlak mulia dan

memiliki kecerdasan serta kearifan.

Program pendidikan jasmani, disamping fokus pada pengembangan fisik dan

keterampilan  mahasiswanya juga tetap memperhatikan pada pengembangan kognitif

dan afektif untuk mencapai tujuannya. Selanjutnya pendidikan melalui aktivitas

jasmani bermakna bahwa dalam mencapai tujuan pendidikan yang dipakai melalui

aktivitas jasmani. Hasil penelitian Vlachopoulus dan Biddle yang dikutip

Sukadiyanto (2008: 8) bahwa aktivitas jasmani secara personal dapat mengontrol,

meningkatkan sifat emosional yang positif, dan meminimalkan dampak yang negatif

bagi pelakunya. Dengan demikian melalui pengalaman-pengalaman belajar yang

ditempuh oleh mahasiswa program pendidikan jasmani dapat membentuk sikap,

kepribadian, perilaku social, dan intelektual melalui aktivitas jasmani.

Model Dan Pendekatan Pendidikan Afeksi



Ada beberapa model pendidikan afektif yang dapat dikembangkan di

lembaaga pendidikan tenaga kependidikan, yaitu; (1) model konsiderasi, maksudnya

hidup untuk kepentingan orang lain ahíla pengalaman yang membebaskan dari

egoisme, hanya dengan memberikan konsiderasi kepada orang lain, kita dapat

mewujudkan diari kita sepenuhnya. Kebutuhan fundamental pada manusia ádalah

bergaul secara harmonis dengan sesama, saling memberi dan menerima cinta kasih;

(2) model pengembangan rasional, maksudnya nilai adalah stándar, norma, prinsip,

kriteria untuk menentukan harga sesuatu, dan nilai bukan permasalahan pribadi

karena bertalian dengan orang lain; (3) model klarifikasi nilai, maksudnya pendidikan

moral lebih sebagai upaya meningkatkan kesiapan diri dan perhatian diri daripada

memecahkan masalah moral; (4) model aksi social, maksudnya pendidikan warga

negara yang diberikan selama ini tidak memenuhi sasarannya dan justru

menimbulkan sikap pasif terhadap masalah social, tidak mampu mengembangkan

kompetensi siswa untuk turut secara aktif mempengaruhi lingkungannya karena

hanya terfokus disiplin ilmu tertentu.

Pendekatan atau strategi pendidikan afeksi yang dapat dipilih menurut

Douglas yang dikutip Djahiri (1985), yaitu: (1) evocatio, pendekatan ekspresi spontan

dimana siswa diberi kesempatan dan kebebasan penuh untuk mengekspresikan

tanggapan, perasaan, penilaian dan pandangan terhadap sesuatu hal; (2) inculcation,

pendekatan sugesti terarah dimana menggiring mahasiswa secara halus pada suatu

kesimpulan atau pendapat yang sudah ditentukan; (3), awareness, pendekatan

kesadaran dengan cara menuntun untuk mengklarifikasikan dirinya atau nilai orang



lain/umum melalui suatu kegiatan; (4) moral reasoning, pendekatan yang dipakai

untuk mencari kejelasan moral melalui stimulus yang berupa dilema/masalah pelik

yang dilontarkan guru kepada peserta didik; (5) análysis, pendekatan melalui analisis

nilai  yang ada dalam statu media mulai dari analisis seadanya berupa reportase

sampai pada pengkajian secara akurat, teliti dan tepat; (6) value clarification,

pendekatan dengan membina kesadaran emosional siswa melaui cara yang kritis

rasional dengan mengklarifikasi dan menguji kebenaran, kebaikan, keadilan,

kelayakan, dan ketepatannya; (7) comitment, pendeukatan kesepakatan dimana siswa

sejak awal sudah diminta untuk menentukan atau menyepakati sikap dan pola pikir

berdasarkan acuan tertentu; (8) union, pendekatan dengan mengintegrasikan diri

dalam kehidupan nyata atau stimulan yang dirancang guru/dosen.

Beberapa pendekatan dan model pendidikan afeksi tersebut diatas memiliki

kelebihan dan kekurangan. Guru/dosen dapat memilih model yang sesuai dengan

pendekatan pembelajaran yang dipakai dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Disamping itu  juga tetap memperhatikan karakteristik peserta didik.

Kesimpulan

Esensi pendidikan afeksi yang berlandasakan humanismo hádala peserta didik

dianggap atau diperlakukan mempunyai kapasitas untuk mencapai kehidupannya

secara konstruktif. Guru/dosen hendaknya menghargai kemampuan peserta didik

untuk mengidentifikasikan masalahnya sendiri dan  masalahnya. Jadi peran guru atau

dosen menurut Ki Hajar Dewantoro ádalah ing ngarso sung tulodho yaitu memberi



teladan (role model) artinya harus memiliki integritas moral yang tinggi dan

fasilitator yang memiliki hubungan pribadi dengan peserta didik dan membimbing

perkembangan peserta didik.
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PENDEKATAN PEMBINAAN WATAK USIA DINI

MELALUI BERMAIN-BERNYANYI-BERAKTIVITAS

Oleh: Tri Ani Hastuti

Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Pada usia dini, sangatlah penting anak-anak mendapatkan pendidikan watak yang
tepat guna untuk hidupnya, baik di masa kanak-kanak maupun setelah dewasa.
Pembinaan watak tidak sekedar pembelajaran mengetahui tentang yang baik dan buruk,
tentang yang benar dan salah, tetapi merupakan pembiasaan terus tentang sikap benar
dan baik, sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan. Pada saat usia dini, anak
merupakan peniru ulung dan sekaligus pembelajar ulet. Pembiasaan dan pembinaan
watak perlu dimulai Sejas usia dini. Ada berbagai pendekatan pembinaan usia dini,
antara lain melalui bermain, bernyanyi dan beraktivitas.

Kata kunci: pembinaan watak usia dini, bermain, bermain, beraktivitas.

Pendahuluan

Setiap anak akan mempunyai emosi rasa senang, marah, jengkel dalam

menghadapi lingkungannya sehari-hari. Pada tahapan ini emosi anak prasekolah atau

usia dini lebih rinci, bernuansa atau disebut terdiferensiasi. Berbagai faktor telah

menyebabkan perubahan tersebut. Pertama kesadaran kognitifnya telah meningkat

memungkinkan pemahaman terhadap lingkungnnya berbeda dari tahapan semula.

Imajinasi atau daya khayalnya lebih berkembang. Hal lain yang mempengaruhi

perkembangan ini hádala berkembangnya wawasan sosial anak. Umumnya mereka telah

memasuki lingkungan dimana teman sebaya mulai berpengaruh terhadap kehidupan

seharí-hari. Anak-anak perlu dibantu dalam menjamin hubungan dengan lingkungannya

agar secara emosional dapat menyesuaikan diri, menemukan kepuasan dalam hidupnya

dan sehat secara fisik dan mental.



Masing-masing anak menunjukkan ekspresi yang berbeda sesuai dengan suasana

hati dan dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh sepanjang perkembangannya.

Pada awal perkembangan anak, mereka telah menjalin hubungan timbal balik dengan

orang-orang yang mengasuhnya. Kepribadian orang yang terdekat akan mempengaruhi

perkembangan, baik sosial maupun emosionalnya. Dalam periode usia dini, anak

dituntut mampu mnyesuaikan diri dengan berbagai tatanan, yaitu keluarga, sekolah/

taman bermain/ tempat penitipan anak, dan teman sebaya.

Kemampuan sosialisasi anak ádalah hasil belajar, bukan sekedar hasil dari

kematangan saja. Perkembangan sosial diperoleh dari kematangan dan kematangan dan

kesempatan relajar dari berbagai  respons lingkungan terhadap anak. Perkembangan

sosialisasi yang optimal diperoleh dari respons yang diberikan oleh tatanan kelas pada

memberikan desempatan kepada anak untuk mengembangkan konsep diri yang positif,

keterampilan sosial dan kesiapan untuk belajar secara formal.

Pembinaan watak anak usia dini

Cukup banyak pendidik dan orang tua yang tidak sabar menghadapi anak-anak

usia dini khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran dan pelatihan atau  pembinaan.

Mereka memperlakukan anak-anak usia dini dengan tuntutan-tuntutan kemampuan yang

sering tidak tepat dan melebihi dari batas kemampuan yang dimiliki. Cukup banyak

pelajaran dan pembinaan yang hanya membawa kebosanan, kejenuhan, kelelahan dan

akhirnya menghasilkan kegagalan entah pada masa kanak-kanaknya entah ketika

tumbuh sebagai remaja.



Banyak orang tua dan pendidik yang terlalu cepat melatih anak-anak usia dini

dengan ketat. Anak-anak yang belum sampai pada fase “mengoceh” sudah dipaksa-

paksa untuk menirukan suara atau kata-kata yang sulit untuk dimengerti. Sudah banyak

contoh  bahwa anak-anak yang mendapatkan pengajaran dan pelatihan atau pembinaan

pada masanya akan lebih cepat belajarnya di kemudian hari, disbanding dengan anak-

anak yang tergesa-gesa  diajari sesuatu sebelum masa kemampuannya tiba, yaitu

kematangan fisik, emosional, dan kecerdasan pikirnya (Theo Riyanto FIC dan Martin

Handoko FIC, 2004: 20).Prinsipnya anak akan belajar, apabila anak telah siap untuk

belajar. Sedangkan pembelajaran atau pembinaan yang lebih cepat dari waktunya akan

merupakan sumber kekecewaan dan kegagalan pada masa depannya. Misalnya, pada

umumnya anak memerlukan usia kecerdasan enam tahun untuk dapat berhasil dalam

usahanya belajar membaca dengan baik.

Orang tua dan pendidik pada  usia dini hendaknya memahami hal-hal yang

penting pada tahun-tahun awal usia anak. Dengan pemahaman dan perlakuan yang tepat

pada masa ini, anak akan memperoleh kemajuan belajar yang mehmadai dan akan

mendasari proses pembelajaran dan pembinaan berikutnya. Dalam rangka meletakkan

dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta anak-

anak usia dini, pendidik perlu memahami kemampuan-kemampuan apa yang dikuasai

anak usia dini. Kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai merupakan

perkembangan tahap masa kanak-kanak awal yang harus diselesaikan.

Menurut Havighurst, tugas perkembangan merupakan tugas-tugas secara umum

yang harus dikuasai anak pada usia tertentu dan dalam masyarakat tertentu agar dapat



hidup bahagia dan mampu menyelesaikan tugas-tugas perkembangan berikutnya.

Menurut Carolyn Triyon dan j. W Lilienthal (Hildebrand, 1986: 45) tugas-tugas

perkembangan masa usia dini atau masa kanak-kanak awal sebagai berikut :

a. berkembang menjadi pribadi yang mandiri

b. belajar memberi, berbagi, dan memperoleh kasih sayang

c. belajar bergaul dengan anak lain

d. mengembangkan pengendalian diri

e. belajar bermacam-macam peran orang dalam masyarakat

f. belajar untuk mengenal tubuh masing-masing

g. belajar menguasai keterampilan motorik halus dan kasar

h. belajar mengenal lingkungan fisik dan mengendalikan

i. belajar menguasai kata-kata baru untuk memahami anak/orang lain, dan

j. mengembangkan perasaan positif dalam berhubungan dengan lingkungan

Penguasaan pendidik/guru tentang wawasan tugas perkembangan sangat membantu

dalam membuat perencanaan program kegiatan pembinaan bagi anak agar setiap anak

dapat menjalani hidup dalam masa usia dini dan menyiapkan diri menjadi orang dewasa

yang berguna bagi pribadi dan anggota masyarakat.

Pertumbuhan fisik dan psikologis anak hendaknya dipakai sebagai pijakan dalam

memberikan pembelajaran dan pembinaan lepada anak usia dini. Selain itu juga

pentingnya memberikan dan menimbulkan motivasi yang kuat untuk belajar. Seperti kita

ketahui motivasi merupakan daya-daya yang mengembangkan dan membentuk

kepribadian. Oleh karena itu, tahun-tahun pertama kehidupan anak sangat penting.



Kenang-kenangan akan pengalaman masa usia dini cukup menentukan akan

pertumbuhan dan keberhasilan pembelajaran di kemudian hari. Dengan demikian

sebagai orang tua atau pendidik hendaknya selalu mengingat beberapa hal sebagai

berikut (Theo Riyanto FIC dan Martin Handoko FIC, 2004: 25):

a. Bersabar menghadapi anak kecil. Pembelajaran dan pembinaan tidak akan ada

gunanya jika disampaikan tidak pada waktunya.

b. Anak belajar, apabila telah siap untuk relajar. Belajar yang lebih cepat dari

masanya seringkali akan menimbulkan kekecewaan dan kegagalan baik bagi

anak sendiri maupun orangtuanya. Madang juga membuat ketegangan anak-anak

dalam belajar.

c. Pada umumnya usia untuk belajar membaca ádalah usia kecerdasan enam tahun.

Pada usia sebelumnya boleh saja diperkenalkan gambar, huruf atau angka.

Pembiasaan dan Tata Peraturan

Cukup banyak orang tua dan pendidik yang kewalahan dalam mengendalikan

dan mengontrol perilaku anak-anak, karena mereka bergerak didasari atas dorongan

hatinya, dorongan kesenangannya. Sudah jamak diketahui bahwa anak-anak yang

berusia 2-6 tahun membutuhkan pengendalian yang tepat demi kesenangan,

kenyamanan, keselamatan dan untuk kebahagiaan mereka. Namun fakta  membuktikan

bahwa pada masa ini juga diperlukan bahwa anak mengetahui apa yang diharapkan oleh

orang tuanya. Yang diperlukan oleh anak-anak hádala peraturan dan pembiasaan yang



dipahaminya, yang diketahui secara pasti dan adil. Jika tidak i maka anak akan

menghadapi peraturan atau pembiasaan itu seolah seperti anak tidak mau menurut.

Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua dan pendidik bagi anak-anak usia

dini, antara lain sebagai berikut:

a. Pembiasaan-pembiasaan dengan teladan dan peraturan diperlukan pada

pembinaan usia dini. Pembiasaan dan peraturan yang dimengerti dengan jelas

dan pasti bagi anak, dengan saling menjelaskan maksudnya. Oleh karena itu

keteladanan menjadi kunci khususnya pada masa usia dini, karena mereka masih

Sangay tergantung pada orang dewasa.

b. Kreativitas berkembang sangat pesat pada usia dini. Kreativitas dapat

ditingkatkan melalui rangsangan/tantangan, kesempatan dan

pelatihan/pembinaan. Oleh karena itu pada masa ini dibutuhkan kesempatan,

kebebasan untuk mengekspresikan diri.

c. Anak-anak berusia 2-4 tahun masih mempunyai kebutuhan besar untuk meraba

benda-benda baru. Oleh karena itu di play group atau di rumah dibutuhkan

benda tiruan/permainan yang tidak membahayakan, untuk media tersebut.

d. Pada usia 1-5 tahun anak sedang mengembangkan segala rasa ingin tahu, hasrat

untuk eksplorasinya menguat dan imajinasinya berkembang.

e. Bahasa ádalah faktor yang sangat penting dalam perkembangan kecerdasan anak.

Oleh karena itu sejak kecil anak harus dibiasakan dan dilatih untuk berbicara.



BERMAIN

Beberapa ahli memberi batasan arti bermain dengan memisahkan aspek-aspek

tingkah laku yang berbeda dalam bermain (Dworetzky, 1990: 395-396) yang meliputi

motivasi intrinsik, pengaruh positif, bukan dikerjakan sambil lalu, cara/tujuan bermain

dan kelenturan. Apapun batasan tentang pengertian bermain, bermain membawa harapan

dan antisipasi tentang dunia luar yang memberikan kegembiraan, dan memungkinkan

berkhayal tentang sesuatu atau seseorng, statu dunia yang dipersiapkan untuk

berpetualangdan mengdakan tela,  suatu dunia anak-anak (Gordon dan Browne, 1985:

265). Melalui bermain anak belajar mengendalikan diri sendiri, memahami kehidupan,

memahami dunianya. Jadi bermain merupakan cermin perkembangan anak.

Melaui kegiatan bermain anak dapat berlatih menggunakan kemampuan

kognitifnya untuk memecahkan berbagai masalah. Kegiatan bermain juga dapat

mengembangkan krativitas anak, yaitu melakukan kegiatan yng mengandung kelenturan,

memanfaatkan imajinasi atau ekspresi diri, kegiatan-kegiatan pemecahan masalah,

mencari cara baru dan lain sebagainya. Bermain dapat juga meningkatkan kepekaan

emosinya dengan cara mengenalkan bermacam perasaan, mengenalkan perubahan

perasaan, membuat pertimbangan dan menumbuhkan kepercayaan diri. Melalui bermain

juga dapat mengembangkan kemampuan sosial anak, seperti membina hubungan baik

dengan teman, bertingkah laku sesuai dengan tuntutan masyarakat, menyesuaikan diri

dengan teman sebaya, dapat memahami tingkah lakunya sendiri dan paham bahwa setiap

perbuatan ada konsekuensinya.



Kak Seto Mulyadi dalam bukunya “Bermain itu Penting” menyebutkan bahwa

bermain tidak bertentangan dengan kegiatan belajar. Justru dengan bermain sesuai

dengan tahap perkembangan anak sangat membantu proses pembelajaran anak-anak.

Tanpa suasana yang menyenangkan kegiatan tersebut tidak berarti apa-apa bagi anak-

anak walau mungkin berbiaya mahal. Oleh karena itu pendidik dan orang tua dalam

menciptakan kegiatan pembelajaran, pelatihan dan pembinaan atau pembiasaan

hendaknya dalam suasana yang menyenangkan. Kegiatan yang dilaksanakan secara

spontan, tanpa paksaan, sesuai dengan gerak hati anak dan secara bervariasi. Dunia

anak-anak hádala dunia bermain, maka didiklah, latihlah, binalah dan biasakanlah anak-

anak dengan kemampuan dan keterampilan tertentu melalui media bermain.

BERNYANYI

Salah satu unsur yang menciptakan kegembiraan dan suasana riang adalah

bernyanyi. Anak-anak secara spontan menyanyi kalau dirinya sedang mengalami rasa

suka, begitu juga dengan orang dewasa. Nyanyian dengan atau nada sederhana dan lirik

yang mudah dihafal sangat digemari   anak-anak, seperti lagu ciptaan AT. Machmud,

Ibu Kasur, Papa T. Bob yang lagunya   sederhana tetapi penuh dengan unsur pendidikan

dan penghargaan terhadap anak-anak.

Pelatihan, pembinaan, pembelajaran, pendidikan, dan pembiasaan pada usia dini

akan lebih efektif juga, jikalau menggunakan media bernyanyi. Selain tidak menggurui,

menyuruh, memerintah atau melarang, juga disampaikan dengan suasana riang, mudah

diingat dan tidak menyinggung perasaan atau menyakitkan hati. Sebagai contoh



membiasakan disiplin menjaga kebersihan badan dan bangun pagi, dengan belajar

menyanyikan lagu “Mandi Pagi”. Dan masih banyak lagi lagu-lagu yang secara

psikologis dan bernuansa pedagogis mengajarkan nilai-nilai kepada anak-anak.Oleh

karena itu, jangan sampai melewatkan hari tiada menyanyi bagi anak-anak.

BERKEGIATAN

Pendekatan pembinaan watak pada usia dini ádalah  berkegiatan. Prinsipnya

ádalah  membelajarkan anak-anak dengan mengalami atau berkegiatan. Dengan

pengalaman dan kegiatan anak dibimbing untuk mempelajari sesuatu. Anak tidak hanya

gerakan, melaksankan permainan, melakukan percobaan sederhana, melaksanakan

perintah atau petunjuk dari orang tua atau pendidik maupun berkegiatan atas inisiatif

sendiri.

Berdasarkan prinsip pembelajaran konstruktivisme dijelaskan bahwa setiap anak

berkemampuan untuk membangun pengetahuannya sendiri dengan aktivitas berpikir,

merasakan, dan kegiatan fisik. Pengetahuan yang dibarengi dengan pengalaman akan

jauh lebih berkesan dan terserap dibandingkan dengan secara teoritis saja. Banyak ahli

menyatakan bahwa pelajaran yang disampaikan dengan kata-kata hanya terserap paling

banyak 20%. Pelajaran yang disampaikan dengan kata-kata dibarengi dengan alat

peragaan akan terserap 35%. Pelajaran yang disampaikan dengan kata-kata dibarengi

alat peraga dan dialami atau dipraktikkan akan terserap lebih besar lagi. Prinsipnya

berkegiatan merupakan pembelajaran yang menuntut perhatian individual dan secara

aktif  mengikuti atau melaksanakan. Pentingnya  pengalaman dan berkegiatan, maka



orangtua/pendidik hendaknya kreatif merancang kegiatan pengalaman belajar yang

penuh  dengan aktivitas anak-anak secara bervariasi.

KESIMPULAN

Aktivitas-aktivitas berdasarkan nilai untuk aanak-anak usia dini memadukan

berbagai macam cara mengeksplorasi nilai-nilai. Kegiatan mempelajari konsep baru,

berbagi dan berpikir, menciptakan dan mengajarkan keterampilan social dikombinasikan

dengan permainan, seni, bernyanyi, gerakan dan imajinasi. Perilaku/teladan orangtua

atau pendidik akan membantu anak-anak mengalami sendiri nilai-nilai sebagi bagian

dari mereka dan menggunakan nilai-nilai tersebut untuk berinteraksi dengan orang lain

dan dunia luar. Penciptaan suasana berdasarkan nilai akan sangat memfasilitasi

keberhasilan pembelajaran, pelatihan, pembinaan dan pembiasaan.

Pendekatan pendidikan usia dini yang paling tepat sesuai dengan ciri-ciri

psikologis, pedagogis, dan tahap perkembangan moral mereka ádalah pendekatan yang

mengedepankan aspek-aspek aktivitas bermain, bernyanyi dan berkegiatan. Bermain,

kegiatan merupakan ciri pendidikan usia dini yang tepat dan efektif. Pelatihan,

pembinaan, pembelajaran, pendidikan dan pembiasaan aspek apapun hendaknya

dilingkupi dengan keaktifan bermain, bernyanyi dan berkegiatan. Ketiga aspek tersebut

akan mengasah kecerdasan otak, emosi dan keterampilan fisik yang dilakukan dengan

bebas, gembira dan tanpa beban.
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